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Article Info ABSTRACT

Fenomena cyberslacking semakin marak di kalangan siswa sekolah seiring
dengan meningkatnya akses terhadap perangkat digital dalam lingkungan
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang memicu terjadinya cyberslacking serta strategi penanganan yang dapat
diterapkan untuk mengurangi perilaku tersebut, khususnya dalam konteks
pembelajaran bahasa Jepang. Melalui metode studi literatur, penelitian ini
meninjau temuan empiris terkait gangguan digital dan penggunaan perangkat
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. menunjukkan bahwa faktor-faktor pemicu meliputi rendahnya motivasi
Cyberslacking . o . . . i
straksi Dieital belajar, lemahnya kontrol diri, desain pembelajaran yang pasif, tekanan sosial
Distraksi Digita dari teman sebaya, serta kebiasaan penggunaan perangkat sebelumnya.
Faktor Penyebab Strategi penanganan yang direkomendasikan mencakup penetapan kebijakan

Pembelajaran Bahasa Jepang
Strategi Penanganan

penggunaan perangkat yang jelas, penerapan pembelajaran aktif, peningkatan
regulasi diri siswa, integrasi teknologi yang relevan dengan tujuan

pembelajaran, serta penguatan hubungan antara guru dan siswa. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi pendidik dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan bebas dari perilaku
cyberslacking.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi digital telah secara signifikan mengubah
cara siswa belajar dan berinteraksi di lingkungan pendidikan. Perangkat seperti ponsel pintar dan tablet kini
menjadi elemen penting dalam aktivitas pembelajaran. Meskipun perangkat ini menawarkan akses cepat ke
kamus daring, materi tata bahasa, dan konten budaya asing, kemudahan ini juga menghadirkan tantangan
besar dalam proses belajar. Salah satu tantangan yang muncul dari kehadiran prangkat digital adalah
fenomena cyberslacking, yaitu perilaku mengakses internet atau menggunakan perangkat digital untuk
aktivitas non-akademik selama proses pembelajaran berlangsung (misalnya membuka media sosial,
bermain game, atau multitasking di luar tugas pembelajaran) [1].

Studi menyebutkan bahwa dilaporkan ada 15% dari generasi muda di Amerika menghabiskan lebih
dari 25 jam setiap minggu untuk berselancar di internet, termasuk saat waktu belajar. Pada saat
pembelajaran di kelas, siswa yang merasa bosan akan mencari kegiatan lain yang lebih menyenangkan
untuk melakukan pengalihan, seperti memainkan ponsel untuk membuka internet, chat atau updating. Studi
lain menjelaskan siswa yang terpapar cyberslacking cenderung memiliki regulasi diri yang lebih rendah
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dan mengalami gangguan konsentrasi yang berdampak pada hasil belajar [2], [3]. Literatur tentang distraksi
digital secara lebih luas mencatat bahwa faktor-faktor seperti notifikasi, multitasking media, dan
lingkungan belajar yang kurang terstruktur turut memperbesar risiko munculnya gangguan belajar [4].

Motivasi belajar menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penguasaan bahasa asing. Sebagai dorongan
internal untuk mencapai tujuan, motivasi memicu serangkaian usaha menuju pencapaian tersebut. Tanpa
motivasi, seseorang mungkin mengalami kesulitan atau merasa enggan untuk menguasai bahasa asing [5],
[6]. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih gigih, menggunakan strategi belajar yang efektif,
dan menghasilkan pencapaian belajar yang lebih baik. Sebaliknya, ketika siswa terganggu oleh distraksi
digital atau cyberslacking, fokus mereka terpecah, aktivitas belajar menjadi kurang mendalam, dan motivasi
belajar dapat menurun secara signifikan. Penelitian tentang pembelajaran bahasa yang menggunakan
teknologi juga menunjukkan bahwa meskipun media digital dapat meningkatkan keterlibatan, ketika tidak
diatur secara tepat justru dapat menimbulkan kebosanan, kurangnya motivasi, dan kondisi gangguan
perhatian [7], [8].

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena cyberslacking dalam pembelajaran bahasa
Jepang di sekolah dan mengidentifikasi faktor penyebab serta strategi penanganan yang efektif dalam
mengatasi cyberslacking dan menjaga motivasi belajar di kelas bahasa Jepang. Penelitian ini hadir untuk
mengisi kesenjangan literatur berikut: meskipun banyak penelitian telah meneliti cyberslacking di
lingkungan pendidikan umum [1], [2], dan beberapa juga menyorot dampak distraksi digital dalam
pembelajaran bahasa secara umum [8], masih sangat sedikit penelitian yang secara spesifik mengkaji
hubungan antara cyberslacking dan motivasi belajar dalam konteks pembelajaran di sekolah. Sebagian
besar penelitian membahas tentang fenomena cyberslacking di tingkat perguruan tinggi [4]. Dengan
mengisi gap tersebut, penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi teoretis khususnya pada literatur
pembelajaran bahasa Jepang serta relevansi praktis bagi pengajar bahasa Jepang dalam era digital.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan studi literatur untuk menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan cyberslacking di lingkungan sekolah serta strategi penanganan yang efektif untuk mengatasi
fenomena ini, dengan tujuan mempertahankan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Jepang.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, mensintesis, dan
mengevaluasi hasil dari berbagai penelitian sebelumnya.

Sumber literatur yang digunakan mencakup Jurnal internasional dan nasional terkait cyberslacking,
distraksi digital, motivasi belajar, dan pembelajaran bahasa asing, artikel ilmiah, prosiding konferensi, dan
laporan penelitian yang relevan dengan konteks sekolah, dan database akademik yang digunakan antara
lain Google Scholar, Scopus, dan portal jurnal universitas.

Setiap studi dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi definisi dan karakteristik cyberslacking
atau distraksi digital, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cyberslacking, dan strategi mitigasi dan
rekomendasi intervensi di sekolah. Hasil analisis kemudian disintesis untuk menemukan pola, tren, dan
kesenjangan peneclitian (research gap) yang menjadi fokus penelitian ini. Sintesis dilakukan dengan
membandingkan temuan dari berbagai studi untuk memastikan konsistensi informasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Di era digital saat ini, pendidikan dihadapkan pada tantangan dan peluang yang besar. Teknologi
digital memiliki potensi yang signifikan untuk memperkaya pendidikan, namun juga membawa risiko yang
memerlukan perhatian serius. Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran,
keterlibatan siswa dapat ditingkatkan dan materi dapat disampaikan melalui platform interaktif dan media
sosial. Namun demikian, gangguan digital dan akses ke konten negatif menjadi hambatan utama yang harus
diatasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaja sering mengalami distraksi dari aktivitas belajar
akibat penggunaan sosial media dan game online [9]. Distraksi digital seperti ini disebut dengan
cyberslakcing.

Faktor Penyebab Cyberslacking
Berdasarkan tinjauan literatur, cyberslacking merupakan perilaku siswa yang menggunakan perangkat
digital untuk aktivitas non-akademik selama proses pembelajaran, seperti membuka media sosial,
menonton video, atau bermain game [1], [2]. Menurut Akbulut et al. [10], perilaku cyberslacking dalam
pembelajaran umumnya digambarkan dalam 5 aspek, yaitu:
1) Sharing, aktivitas mengakses internet seperti mengecek unggahan, memberikan komentar pada

unggahan orang lain, dan melakukan pembicaraan dengan orang lain;
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2) Shopping, aktivitas internet yang berhubungan dengan belanja online, seperti mengunjungi situs
belanja online atau membuka aplikasi perbankan online;

3) Real time updating yang mencakup penggunaan akses media sosial untuk membagikan kondisi terkini
serta memberikan komentar pada unggahan tentang hal-hal yang sedang menjadi pembicaraan terkini;

4) Accessing online content, seperti mengakses internet yang berhubungan dengan musik, video, atau
aplikasi yang terdapat pada situs online; dan

5) Gaming/gambling yang meliputi aktivitas akses internet yang berhubungan dengan permainan atau
taruhan.

Faktor penyebab utama yang menyebabkan siswa melakukan aktivitas cyberslacking di antaranya
adalah adanya notifikasi yang konstan, kebiasaan multitasking, rendahnya kontrol diri, dan dorongan sosial
(Fear of Missing Out/FoMO) [3]. Lingkungan juga menjadi salah satu faktor pendukung siswa melakukan
cyberslacking, namun dorongan internal untuk terlibat dalam aktivitas ini ternyata lebih kuat dibandingkan
dengan pengaruh dari lingkungan atau teman-teman yang juga melakukannya [11]. Penelitian [12] melalui
survei terhadap 21 siswa yang terlibat dalam aktivitas cyberslacking dalam pembelajaran menunjukkan
bahwa mayoritas dari merecka menggunakan internet atau ponsel untuk tujuan non-akademik tanpa
dipengaruhi orang lain, baik teman maupun orang di sekitarnya. Temuan ini mengindikasikan kuatnya
pengaruh kontrol diri terhadap aktivitas cyberslacking.

Pada penelitian yang dikaji oleh Bahari et al [13], ditemukan bahwa terdapat hubungan antara stres
akademik dan aktivitas cyberslacking. Semakin tinggi tingkat stres akademik siswa, maka akan semakin
tinggi pula intensitas mereka untuk melakukan cyberslacking dalam pembelajaran. Dengan demikian, siswa
dengan beban akademik yang tinggi akan cenderung melakukan tindakan di luar pembelajaran sebagai
bentuk pelarian berupa perilaku cyberslacking. Pada penelitian ini, ditemukan bahwa siswa melakukan
aktivitas cybeslacking sebagai bentuk pengalihan perhatian dari guru di kelas dengan menggunakan
handphone atau gadget lainnya untuk mengakses media sosial atau keperluan pribadi lainnya di luar
pembelajaran.

Ragan et al [14] menyatakan bahwa siswa cenderung mencari kegiatan lain (off-task) ketika merasa
bosan atau berusaha untuk terjaga selama pembelajaran sedang berlangsung. Namun, hal ini menjadi
masalah ketika pelarian tersebut menyimpang dari jalurnya. Dalam sebuah studi [15], cyberslacking
cenderung dilakukan untuk menghindari tugas. Siswa lebih memilih menjelajahi konten yang lebih mereka
sukai di internet.

Di kelas bahasa Jepang SMA Negeri 5 Cimahi, fenomena cyberslacking teramati dalam berbagai
bentuk, kecuali gambling. Hal ini dapat dipahami mengingat bahwa klasifikasi tersebut pertama kali
diterapkan di Turki, dan praktik gambling tidak umum dalam budaya siswa di Indonesia. Selama proses
pembelajaran, penggunaan ponsel atau internet oleh siswa masih sering terjadi. Aktivitas yang dilakukan
mencakup interaksi sosial seperti memberikan komentar pada unggahan orang lain, berbelanja melalui
aplikasi daring, memperbarui status atau melakukan siaran langsung di platform seperti TikTok atau
Instagram, mendengarkan musik, dan bermain game. Di kelas bahasa Jepang SMA Negeri 5 Cimahi
ditemukan bahwa fenomena cyberslacking yang paling banyak dilakukan siswa adalah penggunaan ponsel
untuk membuka sosial media. Berdasarkan observasi, fenomena ini sering kali terjadi disebabkan oleh
rendahnya kontrol diri. Selain itu, beberapa siswa terlibat dalam aktivitas cyberslacking karena kurangnya
motivasi belajar.

Penerapan teknologi dalam pendidikan telah memberikan berbagai manfaat, termasuk peningkatan
akses informasi dan penciptaan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Namun, jika pemanfaatannya
tidak disertai dengan pengawasan dan batasan yang jelas, teknologi dapat menimbulkan dampak negatif,
seperti perilaku cyberslacking, yaitu penggunaan perangkat digital untuk aktivitas non-pembelajaran
selama proses belajar berlangsung. Situasi ini menuntut para pendidik untuk merancang pendekatan
pedagogis dan strategi manajemen kelas yang efektif guna meminimalkan kemungkinan siswa terlibat
dalam perilaku tersebut, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Strategi Penanganan Cyberslacking

Di tengah kemajuan teknologi yang memberi banyak manfaat, dalam pembelajaran, terdapat sejumlah
kendala yang dihadapi. Remaja, baik pada tahap awal (12—15 tahun) maupun tahap akhir (16—18 tahun),
merupakan kelompok usia yang sangat rentan terhadap daya tarik yang berlebihan terhadap platform seperti
Instagram, TikTok, dan YouTube. Platform-platform ini menyediakan konten yang bersifat hiburan dan
instan, yang sering kali mengalihkan perhatian remaja dari kegiatan pembelajaran yang produktif [16].

Untuk mengatasi tantangan cyberslacking, pendidik di Indonesia dapat menerapkan beberapa langkah
strategis seperti yang diuraikan Flanigan & Kiewra [17] dalam penelitiannya. Pertama, penting bagi
pendidik untuk menyadari bahwa generasi digital tidak selalu memanfaatkan teknologi untuk tujuan
pembelajaran, sehingga perlu diantisipasi perilaku penggunaan perangkat yang tidak relevan selama proses
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pembelajaran. Selain itu, pendidik perlu memahami alasan di balik sikap dan niat siswa menggunakan
perangkatnya untuk tujuan non-akademik atau cyberslacking. Hal ini sangat bermanfaat untuk
meminimalkan perilaku cyberslacking dan meningkatkan pembelajaran serta keterlibatan mereka [4], [18].

Kedua, pendidik sebaiknya menetapkan aturan penggunaan perangkat digital di kelas, menjelaskan
alasannya, dan konsisten dalam penegakannya. Ketika peserta didik melihat aturan ditegakkan dengan
tegas, kecenderungan untuk melakukan cyberslacking biasanya berkurang. Meskipun kebijakan sekolah
mengizinkan penggunaan perangkat yang terhubung ke internet di dalam kelas, tetap diperlukan pedoman
ketat tentang cara penggunaannya yang tepat untuk meningkatkan partisipasi dan pembelajaran mahasiswa
[11]. Ketiga, pendidik perlu membantu peserta didik menyadari keterbatasan kemampuan multitasking
mereka serta dampak negatif cybersiacking terhadap pemahaman materi. Banyak pelajar percaya bahwa
mereka dapat melakukan beberapa aktivitas sekaligus, padahal kenyataannya hal tersebut justru
menurunkan efektivitas belajar. Taneja et al [18] menjelaskan pentingnya ada keterlibatan dengan
perwakilan siswa untuk menyampaikan dampak negatif dari cyberslacking.

Keempat, pendidik dapat memberikan reward atau penambahan poin bagi peserta didik yang secara
sukarela membatasi penggunaan perangkat selama pembelajaran. Kelima, pembelajaran perlu dirancang
lebih aktif. Model ceramah yang terlalu dominan seringkali mendorong peserta didik mencari hiburan di
perangkat mereka. Oleh karena itu, penggunaan metode seperti diskusi, kerja kelompok, studi kasus, atau
pembelajaran berbasis proyek dapat mengurangi godaan cyberslacking. Dorongan kepada siswa untuk lebih
aktif dan terbuka saat menyampaikan pendapat juga diharapkan dapat menghentikan atau meminimalkan
perilau siswa lain yang mengganggu kelancaran proses pembelajaran [18]. Guru juga perlu berusaha
menggunakan teknik pembelajaran yang inovatif, yang mampu melibatkan siswa sehingga mereka tidak
memiliki kesempatan atau alasan untuk mengakses situs atau aplikasi yang tidak relevan [12]. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi atau satu-satunya sumber informasi, lebih dari itu, pada era
teknologi yang semakin maju, guru juga berperan sebagai fasilitator. Guru dituntut untuk memiliki
pemahaman yang mendalam tentang pemanfaatan teknologi dalam mendukung proses pembelajaran serta
harus terus menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang pesat [19], [20], [21]. Transformasi
peran ini membutuhkan dukungan pelatihan yang konsisten dan berkelanjutan agar para guru dapat
mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pendidikan dan memastikan dampaknya positif terhadap
efektivitas pembelajaran [22].

Keenam, pendidik juga dapat mengoptimalkan perangkat digital sebagai bagian dari proses
pembelajaran, misalnya melalui penerapan gamifikasi, kuis interaktif, polling, atau pencarian informasi
yang relevan dengan materi. Guru harus memastikan bahwa teknologi yang digunakan siswa selama proses
pembelajaran benar-benar mendukung pencapaian tujuan pembelajaran [23]. Misalnya dengan
memanfaatkan gamifikasi agar ponsel yang digunakan di kelas terarah. Gamifikasi terbukti menjadi
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama di tingkat sekolah menengah
[16]. Ketujuh, pendidik perlu membimbing peserta didik untuk membangun keterampilan regulasi diri,
termasuk mengatur fokus, menerapkan strategi belajar yang efektif, dan mengelola waktu, terutama saat
belajar mandiri.

Terakhir, mengaitkan materi pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan tujuan jangka panjang
peserta didik dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka, sehingga mereka lebih mampu mengendalikan
dorongan untuk menggunakan perangkat secara tidak produktif.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, pendidik di Indonesia secara umum atau pendidik di kelas has
aJepangng secara khusus dapat membantu mengurangi cyberslacking dan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kondusif. Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa pengelolaan cyberslacking tidak selalu
berarti larangan total terhadap perangkat digital [4], melainkan integrasi bijak yang dapat meningkatkan
fokus dan motivasi belajar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan literatur, cyberslacking merupakan fenomena yang signifikan dalam
pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa Jepang. Perilaku ini, yang meliputi penggunaan perangkat
digital untuk aktivitas non-akademik selama pembelajaran, terbukti berdampak negatif terhadap fokus dan
motivasi belajar siswa. Sementara motivasi belajar menjadi faktor kunci keberhasilan penguasaan bahasa,
gangguan dari cyberslacking dapat menurunkan efektivitas strategi belajar, pemahaman materi, dan
keterlibatan siswa.

Strategi penanganan yang ditemukan dalam literatur mencakup pemahaman guru terhadap alasan di
balik sikap cyberslacking yang dilakukan siswa, penetapan aturan penggunaan perangkat digital di kelas
secara ketat, pemberian pemahaman kepada siswa tentang dampak negatif dari cyberslacking, pemberian
poin tambahan bagi siswa yang secara sukarela tidak melakukan aksi cyberslacking, penerapan metode
pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif, penggunaan perangkat digital lebih optimal untuk mendukung
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ketercapaian tujuan pembelajaran di kelas, pembimbingan siswa untuk dapat mengontrol diri dan menjaga
fokus selama pembelajaran, dan terakhir peningkatan motivasi intrinsik siswa seperti dengan cara
mengaitkan materi pembelajaran dengan minat dan tujuan jangka panjang mereka. Sehingga dapat disadari
bahwa teknologi sangat bemanfaat dalam pendidikan, tetapi jika tidak dibatasi dengan bijak akan
mengakibatkan dampak negatif. Penggunaan perangkat digital di kelas tidak dihentikan sepenuhnya. Dalam
kelas bahasa Jepang di zaman sekarang membutuhkan perangkat digital seperti untuk mengakses kamus
daring dan sumber lain, hanya saja perlu penerapan beberapa strategi di atas untuk mencegah aksi
cyberslacking selama pembelajaran berlangsung.
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